ABSTRAK

Pada tahun 2020, setiap pemerintah daerah di Indonesia melakukan penyesuaian
atas APBD yang telah disusun sebelumnya sebagai bentuk pelaksanaan kebijakan
refocusing anggaran di masa Pandemi Covid-19. Dalam hal ini, perubahan APBD
yang terjadi turut berdampak pada besarnya realisasi anggaran. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap realisasi
belanja Pemerintah Kabupaten Sukoharjo tahun 2020. Dalam menentukan besarnya
realisasi belanja, perlu dipertimbangkan juga anggarannya sehingga penelitian ini
juga berfungsi menganalisis pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap APBD
Kabupaten Sukoharjo tahun 2020 pada pos Belanja. Penelitian ini dilakukan dengan
metode studi kepustakaan dan metode studi lapangan dalam bentuk observasi serta
wawancara dengan Bidang Anggaran dan Bidang Akuntansi dan Pelaporan Badan
Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
APBD yang disusun oleh Pemerintah Kabupaten Sukoharjo tahun anggaran 2020
telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Atas APBD tersebut, Laporan
Realisasi Anggaran yang dihasilkan pun menjadi lebih berkualitas sehingga hasil
analisis kinerja belanja daerah menjadi lebih akuntabel. Dalam hal ini, realisasi
belanja Kabupaten Sukoharjo tahun 2020 secara umum tergolong baik. Analisis
varians belanja dan efisiensi belanja menunjukkan hasil yang baik berdasarkan
kategori yang ada, sedangkan terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan lagi
terkait pertumbuhan belanja dan keserasian belanja. Dalam proses realisasi
anggaran belanja Pemerintah Kabupaten Sukoharjo tahun 2020, hal yang menjadi
permasalahan utama yaitu pada proses penyusunan anggarannya mengingat proses
realisasi berpedoman pada anggaran yang telah disusun.
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ABSTRACT

In 2020, every regional government in Indonesia made an adjustments to the
previous APBD as an implementation of the budget refocusing policy during the
Covid-19 Pandemic. In this case, the changes in the APBD also have an impact on
the amount of budget realization. This study aims to analyze the effect of the Covid-
19 Pandemic on the realization of the Sukoharjo Regency Government expenditure
in 2020. In determining the amount of expenditure realization, it is also important
to consider the budget, so this research also have a function to analyze the effect of
the Covid-19 Pandemic on the Sukoharjo Regency APBD in 2020 at the expenditure
side. This research was conducted using literature study methods and field study
methods by observations and interviews with the Budget Division and Accounting
and Reporting Division of the Regional Finance Agency of Sukoharjo Regency. The
results showed that the APBD prepared by the Sukoharjo Regency Government for
the 2020 fiscal year was suitable with the regulations. From that APBD, the result
of the Budget Realization Report has higher quality so the results of the analysis of
regional expenditure performance become more accountable. Generally, the
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realization of the Sukoharjo Regency expenditure in 2020 is good. The analysis of
spending variance and spending efficiency shows good results based on the existing
categories, while there are several things that need further attention regarding
spending growth and spending compatibility. In the process of realizing spending
budget of Sukoharjo Regency government in 2020, the main problem is the budget
preparation process, considering that the realization process is guided by the
budget that has been prepared.
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